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Abstrak

Latar Belakang: Indonesia menjadi peringkat ketiga Asia kematian korban kecelakaan lalu lintas.
Penatalaksanaan patah tulang dilakukan dengan cara membatasi pergerakan tulang (imobilisasi) dapat
dilakukan dengan cara Open Reduction Internal Fixation (ORIF). Managemen nyeri post operasi
fraktur merupakan tindakan sangat penting dapat berupa nafas dalam dan mendengarkan musik
gamelan.

Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh nafas dalam dan mendengarkan music gamelan terhadap
tingkat nyeri pasien post operasi fraktur

Metode: Penelitian dengan Jenis kuantitatif pendekatan quasi ekeperimen (pre-post test with
control group design). Populasi penelitian ini adalah pasien post operasi ORIF (Open Reduksi
Internal fixation) yang mengalami rawat inap dengan sampling menggunakan teknik simple random
sampling sejumlah 30 responden. Kelompok intervensi diberikan nafas dalam dan mendengarkan
musik gamelan, kelompok kontrol dengan nafas dalam dan mendengarkan musik
instrumental.Penilitian dilaksanakan bulan Agustus — September 2018

Hasil: Uji statistik yang digunakan adalah uji t- berpasangan yaitu paired t-test dan independent t-
test. Penelitian menunjukkan bahwa niali p < value 0,05 sedangkan untuk nafas dalam dan
mendengarkan musik gamelan serta nafas dalam dan mendengarkan musik instrumental dengan nilai
p value 0,000, Pada independent t-test nilai p = 0,03. Nilai p<0,05 Sehingga nafas dalam dan
mendengarkan musik gamelan berpengaruh terhadap perubahan tingkat nyeri secara bermakna pada
pasien post operasi ORIF

Kesimpulan: Terdapat pengaruh nafas dalam dan mendengarkan musik gamelan terhadap perubahan
tingkat nyeri pasien post operasi di RSUD dr. Soediran mangun Sumarso Wonobhiri.

Kata kunci : Musik gamelan, nyeri
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The effects of deep breathing and listening to gamelan music on the pain level of the patient after
fracture surgery at RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri

Abstract

Background: Indonesia is ranked third in Asia, the death toll of traffic accident victims. Management
of fractures is done by limiting bone movement (immobilization) can be done by means of Open
Reduction Internal Fixation (ORIF). Postoperative fracture pain management is a very important
action that can take the form of deep breathing and listening to gamelan music.

Objective: To analyze the effect of deep breath and listen to gamelan music on the pain level of post
fracture surgery patients

Method: Research with quantitative type quasi-experimental approach (pre-post test with control
group design). The population of this study was patients post ORIF (Open Reduction Internal
Fixation) surgery who experienced hospitalization by sampling using a simple random sampling
technique of 30 respondents. The intervention group was given deep breath and listened to gamelan
music, the control group with deep breathing and listening to instrumental music. The study was held
in August - September 2018

Results: The statistical tests used were paired t-test and independent t-test. Research shows that the
value of p <0.05 value while for deep breath and listening to gamelan music and deep breath and
listening to instrumental music with a p value of 0.000, In the independent t-test the value of p = 0.03.
Value p <0.05 so that deep breath and listening to gamelan music have a significant effect on changes
in pain levels in patients post ORIF surgery

Conclusion: There is the influence of deep breath and listening to gamelan music on changes in the
level of pain of postoperative patients in Dr. Soediran General Hospital Sumanguno Wonohiri.

Keywords: gamelan music, pain

Pendahuluan (imobilisasi) dapat dilakukan dengan cara

Riset  Kesehatan  Dasar  (2007), Open Reduction Internal Fixation (ORIF).

menjelaskan kasus patah tulang di Indonesia
pada angka 4,5% pada tingkat seluruh dunia,
Jawa Tengah sejumlah 4,7 %, kasus terbanyak
pada rentang usia >60 tahun sejumlah 7,5%.
Patah tulang memerlukan tindakan perawatan
yang serius untuk mencegah terjadinya hal
yang tidak diinginkan (Kumagai, 2013).
Penatalaksanaan patah tulang dilakukan

dengan cara membatasi pergerakan tulang

ORIF merupakan tindakan operasi dengan
menempatkan kembali tulang yang patah ke
tempat semula dengan memasangkan plate dan
bone screws ke dalam tubuh pasien dengan
tujuan imobilisasi (Tanra,2007). Keluhan
nyeri sering ditemukan pada pasien yang
menjalani ORIF, bahkan kualitas nyeri setelah
ORIF lebih tinggi. Menurut Sivrikaya (2012),
tindakan

operasi ORIF merupakan
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pembedahan dengan tingkat nyeri paling
berat..

Managemen nyeri post operasi fraktur
merupakan tindakan sangat penting bagi
dokter dan perawat, WHO (2015) telah
merekomendasikan menggunakan analgesik
untuk mengurangi nyeri. Pemberian obat
analgesik dapat mengurangi nyeri karena
analgesik dapat memblokade rasa sakit di
perifer dan sistem syaraf pusat, walaupun
demikian  pemberian  analgetik  dapat
mengiritasi lambung dan menyebabkan mual
(Kumagai, 2013).

Pasien yang mendapatkan  obat
analgesik jenis Ketorolac 30 mg melalui intra
vena menyampaikan masih merasakan nyeri
berat (Novita, 2012). Terapi injeksi analgetik
ketorolac 30 mg hanya mampu menurunkan
skala nyeri 1,5. Pasien post operasi fraktur
setelah mendapat analgetik tetap merasakan
nyeri dan skala nyeri semakin meningkat
setelah 6 jam pasca pembedahan (Novita,
2012). Paracetamol injeksi 100 ml khususnya

di RSUD Dr. Soediran Mangun Soemarso

sering digunakan, namun laporan dari pasien

menyampaikan bahwa 1-4 jam awal nyeri
berkurang namun pada jam berikutnya nyeri
mulai muncul, hal ini disebabkan bahwa
paracetamol injeksi mempunyai waktu paruh
1-4 jam saja (Yolanda, 2013).

Intervensi keperawatan yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan rasa nyaman
yaitu nafasa dalam. Nafas dalam dapat
mengatasi berbagai masalah misalnya stres,
nyeri dan ketegangan otot (Perry & Potter,
2006). Napas dalam dapat merangsang saraf
otonom dengan mengeluarkan
neurotransmiter — endorphin  yang  akan
meningkatkan kenyamanan dan menurunkan
sensasi nyeri (Velkumary & Madanmohan,
2004). Nafas dalam dan mendengarkan musik
dapat menurunkan nyeri post operasi fraktur
(Downey, 2009), dalam penelitian tersebut
menunjukan bahwa nafas dalam mampu
menurunkan  nyeri.  Penelitian  serupa
Syamsudin (2009), menyampaikan bahwa
nafas dalam dapat mengurangi tingkat nyeri.
Musik gamelan merupakan musik gending

jawa yang sering dimainkan dalam acara

pernikahan. Musik gamelan memiliki tempo
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teratur, menenangkan, dan sederhana sehingga
orang yang mendengarkan musik gamelan
menjadi nyaman, tingkat nyeri berkurang dan
otot yang tegang menjadi rileks (Campbell,
2001).
Bahan dan Metode

Jenis penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan quasi ekeperiment, jenis
rancangan pre-posttest with control group
design yaitu rancangan yang menggambarkan
hubungan sebab akibat. Kelompok intervensi
diberikan perlakuan nafas dalam dan
mendengarkan musik gamelan sedangkan
kelompok kontrol diberikan intervensi nafas
dalam dan mendengarkan musik instrumen.
Populasi pada penelitian ini yaitu pasien rawat
inap dengan diagnosa fraktur di RSUD Dr.
Soediran Mangun Sumarso yang berjumlah +
30  pasien Teknik

setiap  bulannya.

pengampilan sampel Probability dengan
simple random sampling dengan jumlah
sampel 30 responden. Penelitian dilaksanakan
di RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso pada
bulan Agustus-September 2018. Uji statistik

yang digunakan adalah uji t-berpasangan yaitu

paired t-test dan independent t-test karena

berdasarkan uji normalitas data  dengan

Kolmogorov  Smirnov  diketahuai

p>0,05
sehingga data berdistribusi normal.

Hasil Penelitian
bivariat

Analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh nafas dalam dan mendengarkan

musik gamelan terhadap perubahan nyeri.

Tabel 1 Perubahan nyeri sebelum dan sesudah diberikan
intervensi nafas dalam dan mendengarkan musik
gamelan.

95%CI t p*

Respon  variab

Pre Post
den el
(mean£SD)  (mean+SD)

Interven VAS 4.28+0.98 3.74£1.19 031: 4,876 0,00

si 0,76

Kontrol VAS 3.03+0.93 2.71£0.97 0,16:0,4 4,350 0,00
6

*0<0,05 based on Paired test

Hasil uji paired-test pada kelompok

perlakuan  menunjukan  bahwa  setelah

mendapatkan intervensi nafas dalam dan
mendengarkan  musik  gamelan  terjadi
penurunan tingkat nyeri. Berdasarkan paired
test terjadi penurunan tingkat nyeri dengan
nilai t hitung hari pertama sebesar 4.876 dan
hari kedua terjadi perubahan tingkat nyeri
sebesar 4.350.

dengan nilai t hitung

417



Dinamika Kesehatan Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Vol 10 No. 1 Juli 2019 ( ISSN: 2086-3454 EISSN: 2549-4058)

url: http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id DOI : https://doi.org/10.33859/dksm.v10il

Pengaruh Nafas Dalam Dan Mendengarkan Musik Gamelan Terhadap Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi Fraktur Di
RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri

berdasarkan analisa dari nilai t hitung tersebut
diatas perubahan tingkat nyeri lebih terlihat di
hari pertama pengkajian, yang berarti bahwa
dengan intervensi nafas dalam dan
mendengarkan musik gamelan nyeri pasien
operasi lebih lebih efektif terjadi penurunan di
hari pertama intervensi dibuktikan di tabel 1
dengan nilai probability pre test sebesar 0.200
dan post test sebesar 0.044.

Management nyeri yang diberikan
selama  penelitian  berlangsung mampu
memberikan perubahan tingkat nyeri baik
intervensi nafas dalam maupun dengan
mendengarkan musik gamelan. Campell
(2001), menyatakan bahwa mendengarkan
musik dapat memberikan efek nyaman, otot
yang tegang menjadi rileks, nyeri juga
mengalami penurunan. Musik yang diberikan
kepada responden dengan nada lembut dan
rendah akan memberikan respon positif kepada
pasien, sebagai contoh dalam penelitian ini,
peneliti memilih musik gamelan karena
sebagian besar responden penelitian dari
daerah jawa sehingga responden sering

terpapar musik tersebut sebelumnya dan musik

gamelan juga memiliki tempo teratur,
menenangkan dan sederhana, sehingga orang
yang mendengarkan musik gamelan menjadi
nyaman, tingkat nyeri berkurang dan otot-
otot yang tegang menjadi rileks
(Jokomono,2010) sehingga ketika terjadi nyeri
baik karena fraktur maupun post operasi
karena fraktur responden bisa mendistraksi
dengan mengalihkan sensasi nyeri ke musik
gamelan sehingga tingkat nyeri yang dirasakan
berkurang.

Pada kelompok kontrol disajikan musik
instrument oleh Kitaro dengan judul Koi durasi
waktu selama 10 menit dengan bantuan
headphone.Intervensi ~ kelompok  kontrol
diberikan sama dengan kelompok intervensi
yaitu dalam sehari diberikan tiga kali selama
dua hari. Secara pengetahuan dan geografis
responden mempunyai keterbatasan informasi
tentang musik tersebut, bahkan mendengar
musik instrumen tersebut mungkin juga baru
pertama pada saat itu, namun karena musik
yang dibawakan oleh Kitaro dengan judul Koi
ini merupakan musik instrument yang lembut

ternyata dapat mendistraksi  responden
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penelitian dengan baik, terbukti secara statistik
bahwa kelompok kontrol juga dapat
menurunkan nyeri secara signifikan dengan
nilai t hitung 4.350.

Stimulus yang menyenangkan pada
musik instrument dapat melemaskan otot-otot,
gangguan pikiran dari rasa sakit dan penyakit,
membangkitkan respon yang efektif, dan
melalui serabut saraf eferen menutup gerbang
untuk persepsi komponen sensorik dan afektif
nyeri (Good et al, 2005;. Baik & Ahn, 2008),
menurunkan ketegangan serta menstimulasi
sistem saraf simpatis hipotalamus, yang
mengaktifkan opiat endogen untuk
menghambat  transmisi  impuls  yang
mengakibatkan rasa sakit. Persepsi penurunan
nyeri melalui stimulasi mendengarkan musik
secara umum adalah kemampuan otak untuk
merangsang produksi endorfin otak, yaitu
substansi alami yang membunuh rasa sakit
(Prince, 1982; Scarantino, 1987; Crowe &
Barbara, 2004).

Mekanisme ini dikuatkan oleh penelitian

Good et al. (2005) tentang pengaruh relaksasi

dan musik pada nyeri setelah operasi usus.

Hasilnya dalam penelitian tersebut bahwa
relaksasi, musik dan kombinasi keduanya
efektif dalam mengurangi sensasi nyeri pasca
operasi. Good& Sukhe (2008) melakukan
penelitian tentang efek music Korea dan musik
Amerika untuk mengurangi rasa sakit setelah
operasi ginekologi dan hasilnya adalah
keduanya efektif untuk mengurangi rasa sakit.
Mekanisme musik dalam mengurangi rasa
sakit dapat dijelaskan oleh teori kontrol
gerbang.

Kelompok kontrol dengan intervensi
nafas dalam dan mendengarkan musik
instrument Kitaro dengan judul Koi diberikan
dengan durasi 10 menit setiap intervensi
teryata dapat menurunkan tingkat nyeri. Hal ini
sesuai dengan yang disampaikan oleh
Perry&Potter (2006) bahwa nafas
dalammerupakan tindakan yang disadari untuk
mengatur pernapasan secara dalam yang dapat
menimbulkan efek relaksasi, menurunkan
nyeri, ketegangan otot , hipertensi, gangguan
pernapasan, dan lain-lain. Teknik relaksasi
nafas dalam merupakan usaha yang dilakukan

untuk menurunkan nyeri agar tidak terjadi
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nyeri yang lebih berat dengan cara
menurunkan ketegangan otot dan hal ini dapat
meningkatkan sirkulasi lokal karena terjadinya
vasodilatasi dalam pembuluh darah ( Priharjo,
2000).

Napas dalam dapat menstimulasi respons
saraf otonom melalui pengeluaran
neurotransmitter endorphin sehingga terjadi
penurunan respons saraf simpatis dan
peningkatkan respons parasimpatis
(Potter&Perry,2006). Stimulasi saraf simpatis
meningkatkan aktivitas tubuh, sedangkan
respons parasimpatis lebih banyak
menurunkan ativitas tubuh atau nafas dalam
dapat menurukan aktivitas metabolik lebih-
lebih dikuatkan dengan intervensi musik

intrumental (Velkumary & Madanmohan,

2004).

Tabel 2 Nilai selisih nyeri sebelum dan sesudah
diberikan intervensi Nafas dalam dan mendengarkan
musik gamelan

Nilai Kelompok Kelompok Mean 95%CI

selisih Intervensi  Kontrol
(mean£SD) (mean+SD)
VAS  -0.36+0.38 -0.25+0.40 -0.62 -1.01 0,0
3

difference p*

*p<0,05 based on independent t-test

Pasien yang baru pertama menjalani

operasi  tentunya menjadi  pengalaman

baruyang menyakitkan karena merasakan
adanya nyeri hebat yang ditimbulkan dari
proses pembedahan dan patah tulang itu
sendiri. Novita (2012), dalam penelitiannya
menjelaskan pasien yang dilakukan tindakan
pembedahan mendapatkan obat analgesik
melalui intra vena masih merasakan nyeri
hebat. Bahkan dari penelitiannya disampaikan
terapi analgetik hanya dapat menurunkan nyeri
pada skala 1,5. Didukung oleh penelitian
Ekawati (2015), yang menyampaikan bahwa
pasien yang menjalani proses pembedahan
setelah mendapat analgetik intravena tetap
merasakan nyeri dan skala nyeri semakin
meningkat 6 jam setelah
pembedahan.Penelitian ini responden dipilih
sesuai kriteria inklusi salah satunya yaitu
pasien yang mendapatkan terapi injeksi
analgetik paracetamol 100ml intravena,
peneliti menggunakan dasar penelitian novita
(2015) yang menyampaikan bahwa pasien post
operasi walaupun telah mendapatkan obat
analgetik ternyata hanya dapat menurunkan
nyeri 1-1,5 sehingga pasien perlu mendapatkan

intervensi non farmakologi dari perawat.
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Paracetamol 100ml merupakan suatu
analgesik jenis non-narkotik serta anti-
inflamasi  yang menunjukkan  aktivitas
antipiretik yang lemah dan anti-inflamasi.
Paracematol menghambat sintesis
prostaglandin dan dapat dianggap sebagai
analgesik dan antipiretik yang bekerja perifer
karena tidak mempunyai efek terhadap
reseptor opiat.

Penelitian ini responden mendapatkan
intervensi nafas dalam dan mendengarkan
musik gamelan (balabak, ladrang laras pelog
pathet nem dengan 20-60 dB ) diberikan 4 jam
setelah pemberikan injeksi paracetamol 100ml
dengan harapan disaat diberikan intervensi
pasien masih dalam rentang paro obat sehingga
antara satu pasien dengan pasien lain dapat
diberikan dalam rentang waktu yang sama.
Paracetamol IV 100ml dapat diserap dengan
cepat dan lengkap dengan waktu minimal
pemberian selama 15 menit (tidak boleh lebih
cepat). Bila dibandingakan dengan
paracetamol serbuk, paracetamol IV atau
acetaminophen lebih isotonik dengan pH 5.5

dan osmolaritas 290 mOsm/L, sehingga

larutan  paracetamol lebih  menyerupai
osmolaritas plasma dengan pH yang tidak
terlalu asam jika dibandingkan dengan
propacetamol.

Penelitian disebutkan bahwa kejadian
nyeri pada tempat injeksi secara bermakna
lebih rendah pada kelompok paracetamol IV
jika  dibandingkan  dengan  kelompok
propacetamol ( paracetamol serbuk dengan
nilai p<0,001) dengan cara pemberian yang
sama. Moller (2005) menjelaskan bahwa
pemberian paracetamol 100ml IV rerata 3
menit 45 detik adalah aman dan dilaporkan
tidak terjadi eritema (kemerahan) pada tempat
suntikan. Dalam penelitian tersebut tidak
ditemukan efek samping selama proses
pemberian obat analgetik dan 5 menit pasca
pemberian obat IV (Jones, 2011) yang berarti
bahwa selama penelitian tentang nafas dalam
dan mendengarkan musik gamelan dalam
penggunaan obat farmakologi tidak ada hal
yang mengganggu selama pengambilan data
seperti adanya kemerahan, alergi obat dan lain
sebagainya.

Penatalaksanaanpasca operasi  tidak
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hanya memberikan obat farmakoterapi, namun

bagaimana  seorang perawat  dapat
menciptakan rasa nyamanbagi pasien dalam
waktu  yang lama termasuk  dalam
penataksanaan ruang kamar tempat tidur
pasien. Menurut Kolcaba (2005) banyak aspek
yang harus dinilai untuk menciptakan rasa
nyaman pasien salah satunya adalah faktor
lingkungan. Banyak aspek yang merupakan
lingkungan disekitar pasien yaitu keluarga
serta perawat merupakan orang yang peduli
dengan pasien yang diharapkan dapat
menciptakan dan meningkatkan kenyamanan
pasien.
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di bangsal rawat inap peneliti
melakukan penelitian di kelas III RSUD dr
Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Ruang
tempat penelitian diberikan jarak antar kamar
pasien £Im2 berupa pembatas dari kain,
terdapat jendela pada bagian depan dan dua
buah pintu yang selalu terbuka sehingga
privasi dan tingkat kenyamanan pasien
Berdasarkan

dimungkinkan  terganggu.

penelitian lampu penerangan setiap kamar
tidak maksimal. Hal tersebut akan sangat
mempengaruhi kenyamanan pasien sehingga
pelayanan yang diberikan perawat sudah
maksimal namun hal lingkungan apabila tidak
dikelola dengan baik maka tujuan dari Kolcaba
(2005) untuk memberikan kenyamanan kepada
pasien juga tidak dapat dicapai. Selama
penelitian juga ditemukan adanya gangguan
dari lingkungan karena terlalu dekatnya jarak
antara satu pasien dengan yang lain ditambah
dengan ruangan yang panas sehingga hal ini
dikuatirkan mempengaruhi hasil penelitian.
Berdasarkan intervensi yang telah
dilakukan dengan mendengarkan musik
gamelan merupakan salah satu intervensi yang
dapat meningkatkan rasa nyaman pasien dan
ini merupakan salah satu dari ketiga kategori
dalam memberikan kenyamanan kepada
pasien yaitu mempertahankan homeostasis dan
mengontrol rasa sakit (Kolcaba, 2005)
Kolkaba  (2005),  menyampaikan

pemenuhan  kebutuhan kenyamanan
dipengaruhi oleh empat hal yaitu fisik,

psikospiritual, sosial dan lingkungan.
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Pemenuhan kebutuhan fisik untuk
memberikan kenyamanan dipengaruhi oleh
nyeri yang ditimbulkan dari tindakan
pembedahan, managemen nyeri apabila tidak
dikelola  dengan  baik  maka  akan
mempengaruhi tingkat kenyamanan. Dalam
penelitian ini managemen nyeri dengan
diberikan nafas dalam dan mendengarkan
musik gamelan selama tiga kali dalam sehari
dan selama dua hari dengan jenis gamelan
balabak, ladrang laras pelog pathet nem
dengan 20-60 dB setelah pasien mendapatkan
obat analgetik paracetamol 100ml.Untuk
memberikan kenyamanan kepada pasien harus
didukung beberapa hal agar dapat memberikan
hasil yang maksimal.

Hasil uji paired-test pada kelompok
perlakuan  menunjukan  bahwa  setelah
mendapatkan intervensi nafas dalam dan
mendengarkan  musik  gamelan  terjadi
penurunan tingkat nyeri. Kelompok kontrol
mendapat  terapi  nafas dalam  dan

mendengarkan musik instrumental juga

mengalami penurunan tingkat nyeri.

Berdasarkan independent t-test pada
kedua kelompok mengalami penurunan yang
signifikan namun signifikansi lebih terlihat
pada kelompok intervensi dengan nilai t
hitung sebesar 4.876 (nilai p sebesar 0,00)
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol
dengan nilai t hitung sebesar 4.350 ( nilai p
sebesar 0,00) dengan hasil tersebut responden
mengalami penurunan tingkat nyeri.
Mekanisme musik gamelan mempengaruhi
transmisi impuls dan dapat mengurangi rasa
sakit. Menurut teori kontrol gerbang, terapi
musik dapat mengurangi rasa sakit dengan
memodifikasi transmisi impuls berpotensi
menyakitkan di sumsum tulang belakang.
Musik memberikan masukan ke dalam sistem
saraf pusat yang hadir untuk musik daripada
rasa sakit (Baik & Ahn, 2008). Intervensi nafas
dalam dan mendengarkan musik gamelan
dapat mempengaruhi tingkat nyeri ditunjukan
dengan adanya penurunan tingkat nyeri.
Intervensi nafas dalam dan mendengarkan
musik gamelan lebih berpengaruh signifikan

terhadap penurunan tingkat nyeri bila

dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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